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Abstrak ( Bahasa Indonesia ) 
 
Rencana Pemerintah Kabupaten Boyolali dalam peningkatan pariwisata yang 
berpusat pada pembangunan agrowisata di Kecamatan Selo menjadikan perlunya 
fasilitas penunjang yang baik demi keberlangsungan pembangunan tersebut. Salah 
satu yang perlu diperhatikan adalah kelayakan penginapan sebagai fasilitas utama 
ketika pengunjung ingin berlibur. Dengan melihat potensi alam dan budaya yang 
begitu besar di Kecamatan Selo perlu ada fasilitas tempat menginap yang memadai 
sebagai wujud eksistensi tempat wisata di Kecamatan Selo. Resor ini dijadikan 
sebagai penunjang agrowisata dan disediakan untuk pengunjung agrowisata yang 
ingin menginap dan menikmati fasilitas-fasilitas serta pemandangan alam 
pegunungan di Kecamatan Selo. Pendekatan Lokalitas diambil sebagai pendekatan 
dalam perencanaan dan perancangan mengingat Lokalitas merupakan ciri-ciri atau 
keadaan khusus serta keunikan-keunikan dan karakteristik suatu tempat untuk 
memperkuat suatu identitas. Permasalahan dalam perencanaan dan perancangan 
Resor “Alam Selo” Boyolali yaitu bagaimana penerapan Lokalitas untuk membentuk 
identitas suatu bangunan? Pendekatan Lokalitas yang mengambil ciri-ciri khusus 
maupun karakteristik daerah Selo yang berupa bentuk bangunan sekitar serta unsur-
unsur agrowisata Selo. Resor “Alam Selo” Boyolali dengan Pendekatan Lokalitas 
adalah kawasan hunian yang memanfaatkan penginapan berupa resor yang 
menyuguhkan pemandangan alam pegunungan dengan menerapkan lokalitas Selo 
sehingga kawasan tersebut dapat sesuai dengan keadaan lingkungan sekitar dan 
menjadi ciri khas daerah Selo, Boyolali. 
 
Kata kunci: Agrowisata, Alam Selo, Boyolali, Lokalitas, Pendekatan Lokalitas, 
Resor 
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Abstract 
 
The Boyolali Government plans to increase tourism focusing on the development of 
agro-tourism in Selo District makes the need of better supporting facilities becomes 
crucial for the continuation of the plans. One of the important thing to note is the 
feasibility of the inn as the main facility for visitors or tourist. By looking at the 
potential of nature and culture in Selo District, there needs to be a proper and 
adequate place to stay as a manifestation of tourist attractions existence in Selo 
District. The resort is used as a supporting facilities of agro-tourism provided for 
visitors who want to stay and enjoy the facilities and mountain atmospheres in Selo 
District. Locality approach is taken for the approach in the design and planning 
process, considering that locality is about characteristics or special circumstances, 
and also the uniqueness of a place to strengthen its identity. The problem in the 
design and planning process of Boyolali "Alam Selo" Resort is how the application of 
locality in establishing the identity of a building. Locality approach takes the specific 
characteristics in Selo District, such as building forms and elements of agro-
tourisms. Boyolali "Alam Selo" Resort with Locality Approach is a residential area 
utilizes resorts as the accommodation, offering views of the mountainous landscape 
and scenery by applying the locality of Selo District, so that the region can 
correspond to the environment and characterizes Selo District in Boyolali. 
. 
Keywords: Agro-tourism, Alam Selo, Boyolali, Locality, Locality Approach, Resort, 
Selo 
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